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IMPLEMENTASI FULLDAY SCHOOL DI SMK MUHAMMADIYAH 2 

WURYANTORO  

Abstrak 

Tujuan penelitian untuk (1).Mendiskripsikan implementasi fullday school di SMK 

Muhammadiyah 2 Wuryantoro. (2).Mendiskripsikan faktor pendukung dam faktor 

penghambat dalam implementasi fullday school di SMK Muhammadiyah 2 

Wuryantoro. (3).Mendriskipsikan penjelasan tentang bagaimana mrningkatkan 

kopentensi dalam implementasi fullday school di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro. 

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Menurut Flick, penelitian yang baik yaitu 

pengamatan yang dilakukan menurut alur permasalahan dengan mendapatkan data yang 

mutakhir dengan memberikan fokus pada permasalahan dan pada akhirnya akan 

mendapat jawaban dari permasalahan (Flick, 2016). Dalam Penelitian ini dilakukan 

dengan jenis kualitatif agar nanti data yang dihasilkan dapat memperlihatkan hasil yang 

diinginkan, sehingga memperlukan kecermatan dalam melakukan penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa.(1).Kegiatan belajar mengharuskan siswa berada di 

sekolah dari pagi hingga sore hari dan kegiatan yang positif. (2).Faktor penghambat 

adalah sarana prasarana yang harus di perbaiki dan faktor pendukung adlaha fasilitas 

yang disediakan sudah sesuai standart nasional. (3).Meningkatkan kompetensi siswa 

dengan meningkatkan pemahaman, pembelajaran, ekstrakulikuler, dan praktek on the 

job trainning(OJT).(1).Bagi sekolah Sekolah perlu mengadakan perbaikan dan 

menambah sarana dan prasarana yang diperlukan siswa. (2). Bagi guru Sebaiknya 

menggunakan metode pembelajaran yang variatif, inovatif, dan menyenangkan dalam 

pembelajaran, agar siswa memiliki semangat be lajar dan dapat mengurangi kejenuhan 

siswa. (3). Bagi siswa harus lebih mempersiapkan diri serta kooperatif terhadap 

kegiatan atau kebijakan yang diberlakukan sekolah. 

Kata Kunci: Implemntasi, Fullday school.  

Abstract 

The research objectives were to (1) Describe the implementation of full- day school at 

SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro. (2) Describe the supporting factors and inhibiting 

factors in the implementation of full- day school at SMK Muhammadiyah 2 

Wuryantoro. (3) Describe an explanation of how to increase competence in the 

implementation of full- day school at SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro. This type of 

research is qualitative research. According to Flick, good research is observations made 

according to the flow of the problem by getting the latest data by focusing on the 

problems and in the end getting answers to the problems (Flick, 2016). This research is 

conducted in a qualitative type so that the resulting data can show the desired results, 

thus requiring accuracy in conducting research. The results showed that (1) Learning 

activities require students to be in school from morning to evening and have positive 

activities. (2) The inhibiting factor is infrastructure that must be repaired and the 

supporting factor is the facility provided according to national standards. (3) Increase 

student competence by increasing understanding, learning, extracurricular activities, and 

practice on the job training (OJT). (1) For schools, schools need to make improvements 

and add facilities and infrastructure needed by students. (2). For teachers, it is better if 

you use varied, innovative, and fun learning methods, so that students have a spirit of 
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learning and can reduce student boredom. (3). Students must be more prepared and 

cooperative with the activities or policies imposed by the school. 

Keywords: implementation, full day school. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini membawa banyak 

perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Salah satu dampak dari 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah perubahan dalam dunia 

pendidikan baik dalam metode pendidikan ataupun kurikulum pendidikan untuk 

kegiatan pembelajaran. Perkembangan dalam aspek pendidikan akan membantu dalam 

peningkatan sumber daya manusia yang kelak akan menjadi penerus dalam memajukan 

bangsa agar menjadi lebih baik lagi. 

Pendidikan dapat menjadi tolak ukur bagi kemajuan dan kualitas kehidupan suatu 

bangsa sehingga kemajuan suatu bangsa dapat dicapai salah satunya melalui 

pembaharuan serta penataan pendidikan yang baik. Jadi keberadaan pendidikan sangat 

berperan dalam menciptakan kehidupan masyarakat yang cerdas, berilmu sosial, 

demokratis, serta berakhlak mulia. Sehingga lembaga pendidikan harus mengambil 

langkah untuk menyesuaikan perkembangan zaman seperti pada saat ini untuk 

memberikan terobosan yang mampu untuk mengangkat motivasi dan prestasi belajar 

peserta didik supaya peserta didik mampu bersaing di manca negara ataupun di kancah 

internasional. Dengan demikian lembaga pendidikan harus melakukan terobosan yang 

inovatif agar tidak tertinggal dari negara-negara lainnya. 

Menurut Undang- Undang No. 20 Tahun 2003 Bab VI Pasal 13 Ayat 1 jalur 

pendidikan formal, non formal, dan informal yang saling melengkapi dan memperkaya. 

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri 

dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal 

merupakan jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat terstruktur dan 

berjenjang. Pendidikan informal adalah pendidikan yang berada di jalur keluarga. 

Pendidikan formal adalah kegiatan yang sistematis, bertingkat, dan berjenjang 

yang dimulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi yang didalamnya terdapat 

kegiatan studi yang berorientasi akademis dan umum, program spesialis, dan latihan 

profesional yang dilakukan secara terus menerus. Dalam perkembang ilmu pengetahuan 

dan teknologi pada saat ini memberikan perubahan di bidang pendidikan berupa 
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kurikulum yang menerapan sistem fullday school di tingkat pendidikan SMA/SMK 

sebagai langkah awal dalam penerapan program tersebut. SMA, SMK dan MA adalah 

tingkat akhir dalam pendidikan dasar yang menjadi pintu gerbang untuk masuk pada 

jenjang yang lebih tinggi atau Universitas, Sekolah Menengah Atas merupakan proses 

dan tingkatan belajar dimana siswa sudah menyandang status sebagai pelajar. Artinya 

pelajar dituntut untuk lebih aktif, kritis dan mandiri. Sehingga pada saat selesai 

menempuh bangku sekolah akan memiliki ketrampilan sesuai dengan jurusan masing-

masing. 

SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro merupakan sekolah kejuruan yang berciri 

khas keagamaan (agama islam) yang berada dinaungan Muhammadiyah, memiliki 

peranan yang cukup efektif memenuhi kebutuhan masyarakat dalam ilmu agama dan 

ilmu pengetahuan dalam waktu bersamaan ditengah- tengah globalisasi yang berujung 

degradasi moral. Harapan orang tua dan masyarakat agar putra dan putrinya 

memperoleh ilmu agama untuk memperkuat pondasi keimanan dan ilmu pengetahuan 

sebagai modal awal dalam kompetensi didunia kerja nanti. 

Bedasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini untuk : 1). Mendiskripsikan 

implementasi full day scool di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro. 2). 

Mendiskripsikan faktor pendukung dam faktor penghambat dalam implementasi full day 

school di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro. 3). Mendriskipsikan penjelasan tentang 

bagaimana mrningkatkan kopentensi dalam implementasi fullday school di SMK 

Muhammadiyah 2 Wuryantoro. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Flick, penelitian yang baik 

yaitu pengamatan yang dilakukan menurut alur permasalahan dengan mendapatkan data 

yang mutakhir dengan memberikan fokus pada permasalahan dan pada akhirnya akan 

mendapat jawaban dari permasalahan (Flick, 2016). Dalam Penelitian ini dilakukan 

dengan jenis penelitian kualitatif agar nanti data yang dihasilkan dapat memperlihatkan 

hasil yang diinginkan, sehingga memperlukan kecermatan dalam melakukan penelitian 

nanti. Untuk memanimalisirkan hambatan dalam pelaksanaan penelitian, contohnya 

dengan mengetahui karakteristik objek penelitian. Desain ini merupakan desain 

kualitatif menggunakan etnografi yang teridiri dari pengamatan terhadap implementasi 

fullday school di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro. Menurut Harsono (2019) 
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mengemukakan bahwa penelitian etnografi adalah penelitian kualitatif yang meneliti 

kehidupan suatu kelompok/masyarakat pendidikan, dilaksanakan secara ilmiah, 

bertujuan untuk mempelajari, mendeskripsikan, menganalisis, dan menafsirkan pola 

budaya suatu kelompok tersebut dalam hal struktur, hubungan antar struktur, nilai-nilai, 

perilaku, kepercayaan, bahasa, dan pandangan yang dianut bersama. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui teknik wawancara mendalam 

(indepth interview) , observasi partisipan (participant observation), dan kajian dokumen 

(document study). Teknik analisis data menggunakan Reduksi data (dat reduction), 

Penyajian Data  ( Dta Display), Penrikan Kesimpulan / Verifikasi (conclusion 

Drawing). Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHSAN 

3.1 Hasil  

3.1.1 Implementasi Fullday school. 

Penerapan fullday school di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro mulai pukul 07.00 s/d 

15.15 WIB artinya dalam sehari penuh peserta didik berada dilingkungan sekolah 

selama 9 jam. Kebijakan fullday school sudah diterapkan selama lima tahun di SMK 

Muhammadiyah 2 Wuryantoro. Fullday School mengharuskan siswa untuk berada di 

Sekolah sepanjang hari. Dalam waktu sembilan jam, tentunya banyak kegiatan yang 

dilakukan siswa di lingkungan sekolah. Kegiatan sehari- hari atau daily activity bisa 

berjalan lancar karna dilakukan setiap hari, baik didalam kelas atau diluar kelas. Dalam 

menerapkan kebijakan full day school ini banyak hal yang harus diperhatikan agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. Salah satunya yaitu sumber daya manusia. Guru 

dituntut untuk memberikan metode pembelajaran yang lebih variatif agar proses 

pembelajaran menyenangkan dan siswa tidak merasa monoton ataupun merasa bosan. 

Maka dari itu guru harus memperkaya ilmu pengetahuan dan keterampilan, karena 

kebanyakan guru masih menggunakan metode pembelajaran yang monoton. 

Jadi pada intinya metode yang digunakan guru dalam penyampaian materi di 

kelas sangat penting untuk dilakukan. Salah satu wujud atau bentuk profesionalitas 

seorang guru dalam mengajar dapat dilihat dari kepiawaian guru dalam memilih dan 

menggunakan metode mengajar yang tepat untuk digunakan dalam penyampaian materi 

pembelajaran di kelas. Guru yang mempunyai berbagai metode dan dapat menguasainya 
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dapat menjadikan suasana belajar yang menyenangkan untuk peserta didiknya. 

Sehingga kegiatan belajar mengajar akan berjalan dengan lancar. 

3.1.2 Faktor pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Fullday school 

Faktor Pendukung Dari hasil wawancara tersebut sarana dan prasarana yang ada di 

SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro sudah baik tetapi perlu adanya perbai kan dan 

penambahan. Sebab LDC yang digunakan sebagai media pembelaaran masih kurang 

diperhatikan. Kantin yang digunakan sebagai penunjang dalam full day school juga 

masih kurang mendapat perhatian sekolah. Bukan hanya itu saja tetapi kebersihan dan 

kenyamanan kelas juga masih kurang, banya sampah plastik dan bungkus jajanan dan 

juga gelas piring milik kantin yang belum dikembalikan yang berserakan di dalam 

kelas. 

Faktor Penghambat Banyak sekali Faktor Penghambat yang dirasakan oleh guru 

maupun siswa dalam penerapan full day school ini. Kendala yang muncul lebih banyak 

dari siswa dalam penerimaan materi pada saat proses pembelajaran karena banyak 

fasilitas yang kurang berfungsi dengan baik, kelelahan, mengantuk, bosan, dan lapar 

sebab siswa harus mengikuti pembelajaran hingga sore hari terlebih lagi siswa masih 

dibebankan dengan banyaknya tugas. Hal tersebut mengakibatkan kurang adanya 

semangat siswa dalam menerima materi di kelas apalagi jika pembelajaran yang 

disampaikan telah memasuki waktu siang hingga sore hari. 

Sedangkan kelemahan dari kebijakan full day school adalah anak menjadi lesu, 

kelelahan, serta kurang semangat karena belajar di sekolah hingga sore hari, apalagi jika 

harus dibebankan dengan tugas atau pekerjaan rumah yang diberikan guru. 

3.1.3 Kompetensi Siswa 

Menghadapi dunia kerja bahkan untuk anak kejuruan setelah nantinya menamatkan 

pendidikan tentu perlu diberikan bekal, bekal tersebutu berupa kompetensi. Tentu saja 

perlu adanya fokus khusus dalam meningkatkan kompetensi. Karena sekolah menengah 

kejuruan akan diarahkan untuk langsung terjun ke dalam dunia kerja sehingga harus 

memiliki kompetensi untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan sesuai dengan pekerjaan 

yang disandangnya nanti. Ada tiga kompetensi yaitu kompetensi kognitif yang 

menekankan pada pengetahuan, kompetensi afektif dengan melibatkan guru BK dan 

kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, dan kompetensi psikomotorik yang berupa 

keterampilan dan kemampuan. Maka dari itu sekolah mengadakan praktek on the job 
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training (OJT) yang diharapkan dapat menjadi bekal bagi siswa memasuki dunia kerja 

diharapkan dapat meningkatkan kompetensi siswa Akuntansi. 

Ada tiga kompetensi yaitu kompetensi kognitif yang menekankan pada 

pengetahuan, kompetensi afektif dengan melibatkan guru BK dan kegiatan 

ekstrakulikuler di sekolah, dan kompetensi psikomotorik yang berupa keterampilan dan 

kemampuan. Maka dari itu sekolah mengadakan praktek on the job training (OJT) yang 

diharapkan dapat menjadi bekal bagi siswa memasuki dunia kerja diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi siswa Akuntansi. 

3.2 Pembahasan  

3.2.1 Implementasi kebijakan fullday school 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, implementasi kebijakan full day 

school di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro. Terlihat dalam implementasi kebijakan 

fiull day school ini, belum dapat mempersiapkan dengan matang baik dari siswa 

maupun dari pihak sekolah. Ada beberapa yang mempengaruhi implementasi kebijakan 

full day school di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro. 

Menurut Meter dan Horn dalam Widodo (2007:86) implementasi menekan pada 

suatu tindakan-tindakan baik yang dilakukan oleh pihak pemerintah maupun individu 

(atau kelompok swasta), yang diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan dalam suatu keputusan pembuatan kebijakan. 

Pertama kegiatan belajar mengajar mengharuskan siswa berada di sekolah dari 

pagi hingga sore hari. Dari segi kurikulum, kurikulum yang diberlakukan di SMK 

Muhammadiyah 2 Wuryantoro telah sesuai dengan kebijakan full day school. Dimana 

dengan waktu belajar yang cukup lama di sekolah tentu harus diimbangi dengan 

pembelajaran yang dapat mewujudkan pribadi yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 

cepat dan tanggap 

Keduan Daily activity atau kegitan sehari-hari selama berada di sekolah 

merupakan kegiatan yang positif yakni yaitu kegiatan ekstrakulikuler, organisasi, dan 

juga menerapkan 5S yaitu senyum, salam, sapa, sopan, santun. Masuk ke kelas 

mengikuti pembelajaran dengan waktu ist irahat dua kali dan untuk istirahat yang kedua 

digunakan untuk beribadah. 

Dari beberapa point di atas sejalan dengan penelitian Muhammad danil (2018) 

menyediakan beberapa fasilitas untuk siswa berupa laboratorium komputer, 



7 

 

perpustakaan, uks, mushola,dapur, dan fasilitas lainya. Tidak hanya untuk mendukung 

program fullday school tapi juga membentuk rasa nyaman bagi siswa. Selain dari 

fasilitas juga melaksanakan beberapa kegiatan yang sifatnya edukatif, hal ini bertujuan 

agar siswa tidak jenuh selama bersekolah berbagai kegiatan tersebut telah dikategorikan 

sebagai berikut, pertama kegiatan harian, kedua kegiatan ekstrakulikuler, ketiga 

kegiatan pendukung yang sifatnya membangkitkan motivasi belajar dan kreatifitas 

siswa. 

Berdasarkan dari penelitian diatas bila dibandingkan dengan kebijakan full day 

school di SMK Muhammadiya 2 Wuryantoro memiliki kesamaan yaitu sama-sama 

meneliti full day school. Adapun perbedaannya yaitu pada keberhasilan dari penerapan 

full day school ini karena didukung dengan fasilitas sekolah yang memadai dan tenaga 

pendidik serta peran orang tua. Perbedaanya yaitu belum ada solusi untuk 

menyelesaikan masalah. 

3.2.2 faktor pendukung dan penghambat implementasi fullday school 

faktor penghambat embelajaran dengan sistem fullday school seharusnya diterapkan 

dengan metode atau media pembelajaran yang inovatif sehingga peserta didik tidak 

merasa jenuh seharian di sekolah, seorang guru harus mampu berinovatif dan kreatif 

agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan menyenangkan. Bedasarkan 

penelitian selaras dengan penelitian yang relevan Ali syaifullah (2018) Jenis peralatan 

dan perlengakapan yang disediakan disekolah dan cara administrasi mempunyai 

pengaruh besar terhadap program belajar mengajar. Persediaan yang kurang dan tidak 

memadai akan menghambat proses belajar mengajar. Demikian pula administrasi yang 

jelek akan mengurangi kegunaan alat- alat dan perlengkapan tersebut, sekalipun 

peralatan perlengkapan pengajaran itu keadaannya istimewa. 

Faktor pendukung Adapun faktor faktor yang mendukung program fullday school yang 

ada di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro adalah sarana dan prasaran yang memadai 

dan orangtua, masyarakat dan tenaga didik. Di katakan oleh Sugianto dalam bukunya 

yang berjudul dasar-dasar kependidikan mengatakan bahwa guru sebagi pendidik dalam 

pendidikan formal sekolah, yang secara langsung dan tegas menerima kepercayaan dari 

masyarakat untuk memangku jabatan dan tanggung jawab pendidikan dari anak didik 

dari lembaga pendidikan formal sekolah. Dan guru harus memiliki pengetahuan, 

keterampilan dan kepribadian yang tinggi, kualitas guru sedemikian itu hanya akan 
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diperoleh jika guru disiapkan dengan matang agar mampu melaksanaan pembelajaran 

(Sugiyanto, 1993: 15-17) Pengalaman pendidik dalam bidang pengajaran memiliki andil 

yang cukup besar dalam membentuk keberhasilan peserta didik. Dengan modal 

pengalaman dan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan dalam bentuk teknik maupun 

strategi mengajaranya. Selai itu sarana dan prasarana sangat berpengaruh dalam 

peningkatan kualitas pendidikan, peneliti melihat sarana dan prasarana sudah sesuai 

dengan standart dalam dunia industri pada masa ini, semisal mesin jahit dan komputer 

yang sudahtersedia banyak unit sehingga memungkinkan untuk siswa dan siswi dapat 

menggunakan alat praktek tanpa harus bergantian. 

3.2.3 Kompetensi siswa 

Perlu adanya fokus khusus dalam hal meningkatkan kompetensi siswa. Siswa SMK 

diarahkan untuk langsung menghadapi dunia kerja selepas menamatkan pendidikannya. 

Dalam memasuki dunia kerja penting adanya bekal kompetensi. Sehingga perlu adanya 

usaha untuk meningkatkan kompetensi bagi siswa SMK. Salah satu cara sekolah 

meningkatkan kompetensi siswa yakni, kompetensi kognitif dengan menekankan pada 

pemahaman siswa saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) mengenai materi ajar yang 

disampaikan bapak/ibu guru. Dengan begitu siswa dituntut untuk memahami dan 

mengerti apa yang telah dipelajan. Sedangkan untuk kompetensi afektif upaya yang 

dilakukan adalah dengan melibat kan peran guru BK sebagai kontrol langsung melalui 

kegiatan konseling dengan tujuan untuk memecahkan masalah siswa dalam hal 

mengembangkan potensi yang dimiliki siswa, mengatasi hambatan yang dihadapi dalam 

studi. Berdasarkan dari penelitian tersebut bila dibandingkan dengan penelitian di SMK 

Muhammadiyah 2 Wuryantoro memiliki kesamaan menyiapkan kompetensi siswa agar 

siswa mempunyai kompetensi yang cukup dalam memasuki dunia industri dengan 

prakek on the job training (OJT). Guru memiliki peran dalam meningkatkan kompetensi 

siswa. serta peningkatan kompetensi siswa baik secra kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, hal tersebut selaras dengan Eliyani, dkk (2016) bahwa dari hasil 

penelitiannya ada dua. Pertama, bahwa kompetensi siswa tidak berpengaruh langsung 

terhadap kesiapan kerja melalui self efficacy. Kedua,pengetahuan mata diklat produktif 

tidak berpengaruh langsung terhadap kesiapan kerja melaui self efficacy. 
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4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan implementasi fullday school di SMK 

Muhammadiyah 2 Wuryantoro terdapat beberapa pendukung dan penghambat dari segi 

fasilitas dan kurikulum namun seiring berjalanya waktu maka sudah melakukan 

perbaikan dalam fasilitas dan perubahan kurikulum yang efisien. Serta dalam 

pembahsan yaitu tentang kompetensi siswa dan cara untuk meningkatkanya pada 

kompetensi kognitif dengan melakukan kegiatan belajar mengajar (KBM) . Pada 

kompetensi Psikomotorik dengan upaya melakukan praktek on the job trainning (OJT), 

serta pada kemampuan afektif dengan bantuan guru BK sebagai kontrol langsung 

melalui kegiatan konseling dan melalui kegiatan ekstrakulikuler untuk membentuk 

karakter siswa. 

4.2 Saran 

Bagi sekolah Sekolah perlu mengadakan perbaikan dan menambah sarana dan prasarana 

yang diperlukan siswa. Bagi guru Sebaiknya menggunakan metode pembelajaran yang 

variatif, inovatif, dan menyenangkan dalam pembelajaran, agar siswa memiliki 

semangat be lajar dan dapat mengurangi kejenuhan siswa. Bagi Siswa harus lebih 

mempersiapkan diri serta kooperatif terhadap kegiatan atau kebijakan yang 

diberlakukan sekolah. 
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